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Abstrak: Penelitian ini bertujuan  untuk meningkatkan motivasi belajar IPA dengan 
menggunakan metode eksperimen pada peserta didik Kelas III Sekolah Dasar Negeri  
No.09 Sungai Pinyuh. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
metode deskriptif. Bentuk penelitiannya adalah studi survei. Penelitian ini bersifat 
kualitatif, dengan jenis penelitian tindakan kelas. Setting yang digunakan pada 
penelitian ini adalah setting di dalam kelas, tepatnya di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
No.09 Sungai Pinyuh. Subyek penelitian ini terdiri dari peserta didik Kelas III Sekolah 
Dasar Negeri No.09 Sungai Pinyuh sebanyak 22 orang dan guru yang mengajar di 
Kelas III Sekolah Dasar Negeri No.09 Sungai Pinyuh. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi langsung dengan alat pengumpul data berupa 
panduan observasi. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus dengan tahapan-tahapan: 
penyusunan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan rumus persentase. Hasil analisis data menyimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar IPA dengan menggunakan metode 
eksperimen pada peserta didik Kelas III Sekolah Dasar Negeri  No.09 Sungai Pinyuh. 
 
Kata Kunci: motivasi belajar, metode eksperimen 
 
Abstract: This study aims to describe the enhancement learning motivation in Science 
through the using of experimental method in the third grade of Sekolah Dasar Negeri 
09 Sungai Pinyuh. The method used in this research is descriptive method in survey 
studies form. The research is a qualitative research in form of Classroom Action 
Research.  The setting of rhis research is in Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Pinyuh 
with the subjects are the student of the third grade of Sekolah Dasar Negeri 09 
Mempawah Timur. The data collection techniques was direct observation with the 
observation guide as the means. This study implemented in two cycles to describe the 
planning, implementation, observation and reflections. The results of this research 
show that by using experiment method can improve students' learning motivation in 
Science at the third grade of Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Pinyuh.  
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ahasa adalah alat komunikasi manusia berupa lambang bunyi ujaran yang 
digunakan sebagai alat komunikasi manusia terdiri atas dua unsur utama 
yakni bentuk (arus ujaran) dan makna (isi). Bahasa merupakan satu di antara faktor 
pendukung pendidikan yang memegang peranan penting dalam kegiatan belajar 
B 
 mengajar. Dengan bahasa kita dapat menyampaikan keinginan, pendapat, dan perasaan 
kita.  
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk kemampuan peserta didik 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan maupun 
tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra Indonesia. Untuk 
meningkatkan keterampilan berbahasa dapat dilakukan dengan cara memberikan latihan 
yang banyak dan bantuan kepada siswa, seperti latihan membaca pada saat di dalam 
kelas dan di luar kelas (PR) serta bantuan dalam membimbing siswa pada saat 
membaca 
Dalam Standar isi ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri atas 
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Dalam hal ini keterampilan membaca 
perlu dapat perhatian secara khusus dari guru. Kemampuan membaca harus di kuasai 
siswa di sekolah dasar karena kemampuan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh 
proses belajar siswa di kelas.  
Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Siswa akan 
mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang disajikan dalam 
berbagai buku pelajaran, buku-buku penunjang dan sumber-sumber belajar tertulis yang 
lain. Adapun salah satu kemampuan membaca yang harus dikuasai siswa di kelas 
rendah adalah kemampuan membaca indah. Namun pada kenyataannya, masih banyak 
siswa yang kurang mampu membaca dengan baik dan sesuai dengan kaidah membaca 
ketika melakukan kegiatan membaca indah.  
Cara membaca siswa yang tidak sesuai dengan aspek membaca indah 
menyebabkan anak kurang dapat memahami makna sebuah bacaan yang mereka baca. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia siswa 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Pinyuh, sebagian besar siswa kurang mampu 
membaca indah dengan baik dan benar. Hasil pengamatan tersebut  menunjukkan, dari 
21 orang siswa hanya 6 orang atau 28,57 % saja yang mempunyai kemampuan yang 
baik dalam membaca.  
Hal ini disebabkan oleh kurang maksimalnya contoh yang diberikan guru dalam 
membaca indah dengan baik dan benar. Berdasarkan kenyataan yang terjadi di atas, 
peneliti merasa perlu mengatasi kurangnya kemampuan membaca indah siswa dengan 
strategi pemodelan, agar siswa kelas III tersebut memiliki kemampuan yang baik dalam 
membaca dan berdampak pada peningkatan kemampuan membaca indah mereka. 
Strategi pemodelan merupakan solusi yang peneliti anggap sangat tepat untuk 
meningkatkan keterampilan membaca indah siswa di kelas III Sekolah Dasar Negeri 04 
Sungai Pinyuh.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: (1) Untuk 
meningkatkanh kemampuan membaca indah siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri  
No.4 Sungai Pinyuh menggunakan strategi pemodelan pada aspek lafal; (2) Untuk 
meningkatkan kemampuan membaca indah siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri  No.4 
Sungai Pinyuh menggunakan strategi pemodelan pada aspek intonasi; dan (3) Untuk 
meningkatkan kemampuan membaca indah siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri  No.4 
Sungai Pinyuh menggunakan strategi pemodelan pada aspek ekspresi. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis (Hodgson dalam Tarigan 1979:7). Membaca pada hakikatnya adalah 
suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, 
 tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif 
(Crawley dan Mountain dalam Rahim 2007:2). Membaca merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang termasuk di dalam retorika seperti keterampilan berbahasa 
yang lainnya (berbicara dan menulis) (Haryadi 2007:4). 
Secara linguistik, membaca merupakan proses pembacaan sandi (decoding 
process). Artinya dalam kegiatan membaca ada upaya untuk menghubungkan kata-kata 
tulis (written word) dengan makna bahasa lisan (oral language meaning). Dengan kata 
lain Anderson dalam Tarigan (1979:7) mengatakan bahwa kegiatan membaca 
merupakan kegiatan mengubah tulisan/ cetakan menjadi bunyi-bunyi yang bermakna.  
Senada dengan pernyataan di atas, beberapa penulis beranggapan bahwa 
‘membaca’ adalah suatu kemampuan untuk melihat lambang-lambang tertulis tersebut 
melalui fonik menjadi membaca lisan (oral reading) (Tarigan 1979:8). Dalam kegiatan 
membaca ternyata tidak cukup hanya dengan memahami apa yang tertuang dalam 
tulisan saja, sehingga membaca dapat juga dianggap sebagai suatu proses memahami 
sesuatu yang tersirat dalam yang tersurat (tulisan). Artinya memahami pikiran yang 
terkandung dalam kata-kata yang tertulis. Hubungan antara makna yang ingin 
disampaikan penulis dan interpretasi pembaca sangat menentukan ketepatan pembaca. 
Makna akan berubah berdasarkan pengalaman yang dipakai untuk menginterpretasikan 
kata-kata atau kalimat yang dibaca (Anderson dalam Tarigan 1979:8).  
Jadi, membaca merupakan kegiatan mengeja atau melafalkan tulisan didahului 
oleh kegiatan melihat dan memahami tulisan. Kegiatan melihat dan memahami 
merupakan suatu proses yang simultan untuk mengetahui pesan atau informasi yang 
tertulis. Membutuhkan suatu proses yang menuntut pemahaman terhadap makna kata-
kata atau kalimat yang merupakan suatu kesatuan dalam pandangan sekilas.  
Dalam kajian membaca dikenal banyak jenis membaca.  Dasar pijakan dalam 
melakukan pembagian atau penggolongan jenis-jenis membaca tersebut tentunya 
bermacam-macam. Ditinjau dari terdengar tidaknya suara si pembaca pada waktu 
membaca, menjadi dua jenis, yakni membaca dalam hati (silent reading), serta 
membaca indah atau membaca bersuara (oral reading or aloud reading). Dilihat dari 
sudut cakupan bahan bacaan yang dibacanya, membaca dapat kita golongkan ke dalam 
membaca ekstensif (extensive reading) dan membaca intensif  (Intensive). Dilihat dari 
tingkatan kedalamannya atau levelnya, membaca dapat digolongkan ke dalam tiga jenis, 
yakni membaca literal (literary reading), membaca kritis (critical reading), dan 
membaca kreatif (creatif reading). 
Selama ini banyak orang memberikan pengertian ihwal membaca indah ini 
secara sederhana sekali, yakni kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara atau 
kegiatan melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa dengan suara yang cukup keras. 
Pada tataran yang palng rendah, misalnya siswa kelas satu SD yang baru belajar 
membaca tentu saja pengertian semacam itu tidaklah salah, karena membaca teknis 
seperti yang diajarkan di kelas I dan II menekankan pada upaya guru untuk menjadikan 
anak melek huruf, artinya mendidik anak agar dapat mengenali dan mengubah 
lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi yang bermakna.  
Hanya dalam tataran yang lebih tinggi, misalnya pada anak-anak sudah mulai 
lancar membaca, pengertian membaca indah pada dasarnya bukanlah kegiatan 
membaca untuk diri sendiri tetapi membaca untuk kepentingan orang lain (pendengar). 
Membaca indah merupakan proses mengkomunikasikan isi bacaan (dengan indah) 
kepada orang lain. 
 Pada hakikatnya, membaca indah menurut Burns (dalam Tarigan, 1985: 112) 
adalah satu kegiatan membaca dalam proses pembelajaran, tentu tidak dapat berdiri 
sendiri, sebab kegiatan membaca selalu terikat dengan kegiatan bahasa yang lain seperti 
berbicara dan menulis. Begitu pula dalam berbahasa terdapat empat kemampuan yaitu 
kemampuan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Membaca dapat dilihat 
sebagai suatu proses dan sebagai hasil kegiatan teknik yang ditempuh oleh pembaca 
yang mengarah pada tujuan melalui tahapan-tahapan tertentu. 
Membaca indah adalah “suatu aktifitas atau kegiatan yang dilakukan oleh guru 
atau siswa dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami 
pikiran, peran pengarang. Misalnya, ketika membaca puisi dimana pembaca 
memperhatikan lafal, intonasi dan ekspresinya” (Tarigan, 1979:23). Sedangkan menurut 
Soedarso mengatakan bahwa membaca indah adalah Keterampilan-keterampilan pokok 
yang telah ditanam di sekolah dasar dan keterampilan membaca indah ini sebagai 
kegiatan rutin setiap hari seperti penyiar radio, pembicara televisi, penyanyi dan 
pembaca puisi”. (2006:37). 
Definisi lain menjelaskan bahwa membaca indah ialah “Membaca yang 
mengutamakan keindahan bahasa atau keindahan bacaan. Pengajaran membaca indah 
selalu teringat kepada pengajaran kesastraan (apresiasi sastra) bahan bacaan selalu 
diambil dari bahan-bahan kesatuan (1989:44). Dari semua pendapat diatas dapat di 
simpulkan bahwa membaca indah adalah suatu keterampilan yang mengutamakan 
keindahan beridrama, menghayati serta menjiwai isi bacaan. Membaca indah sering 
juga disebut membaca emosional. Dinamakan demikian, sebab selalu menyangkut hal-
hal yang berkaitan dengan keindahan atau estetika yang dapat menimbulkan emosi atau 
perasaan dari pembaca atau pendengarannya. Tijuan yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran ini adalah siswa dapat memperoleh suatu keindahan yang sumbernya 
adalah bahasa atau keindahan yang bersumber dari unsur bacaan, unsur irama, unsur 
intonasi, kalimat seru, kalimat ajakan dan jenis-jenis kalimat lain secara tepat akan 
berpengaruh terhadap keberhasilan ini. 
Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi dari 
sumber tertulis. Informasi ini diperoleh melalui proses pemaknaan terhadap bentuk-
bentuk yang ditampilkan. Secara lebih khusus membaca sebagai suatu ketrampilan 
bertujuan untuk mengenali aksara dan tanda-tanda baca, mengenali hubungan antara 
aksara dan tanda baca dengan unsur linguistik yang formal, serta mengenali hubungan 
antara bentuk dengan makna atau meaning (Broughton et al dalam Sue 2004:15). 
Dengan demikian, kegiatan membaca tidak hanya berhenti pada pengenalan bentuk, 
melainkan harus sampai pada tahap pengenalan makna dari bentuk-bentuk yang dibaca. 
Makna atau arti bacaan berhubungan erat dengan maksud, tujuan atau keintensifan 
dalam membaca (Tarigan 1979:9). 
Berdasarkan maksud, tujuan atau keintensifan serta cara dalam membaca di 
bawah ini, Anderson dalam Tarigan (1979:9-10) mengemukakan beberapa tujuan 
membaca antara lain: (a) Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-
fakta (reading for details or facts); (b) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama 
(reading for main ideas); (c) Membaca untuk mengetahui ukuran atau susunan, 
organisasi cerita (reading for sequenceor organization); (d) Membaca untuk 
menyimpulkan atau membaca inferensi (reading for inference); (e) Membaca untuk 
mengelompokkan atau mengklasifikasikan (reading for classify); (f)    Membaca untuk 
menilai atau mengevaluasai (reading to evaluate); dan (g) Membaca untuk 
memperbandingkan atau mempertentangkan (reading to compare or contrast). 
 Dengan rumusan yang berbeda, Blanton, dkk. serta Irwin yang dikutip oleh 
Burns dkk. (1996) dalam Rahim (2007:11) menyebutkan tujuan membaca mencakup: 
(1) kesenangan, (2) menyempurnakan membaca indah, (3) menggunakan strategi 
tertentu, (4) memperbaharui pengetahuan tentang suatu topik, (5) mengaitkan informasi 
baru dengan informasi yang telah diketahui, (6) memperoleh informasi untuk laporan 
lisan atau tertulis, (7) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, (8) menampilkan 
suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam 
beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks, dan (9) menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik. 
Adapun tujuan membaca indah banyak sekali diantaranya adalah: (a) Agar siswa 
memiliki pengetahuan, sebagai dasar untuk keterampilan membaca puisi, ddrama dan 
semua yang berkaitan dengan sastra; (b) Agar siswa memiliki keterampilan membaca 
sehingga dapat memahami dan mengungkapkan kembali isi bacaan; dan (c) Agar siswa 
memiliki sikap gemar dan terbiasa membaca (Tarigan, 1979:23). 
Menurut Rahmanto (online http://tulusblogbelajarbersama.blogspot.com/ 
2012/01/), aspek-aspek yang perlu diperhatikan ketika melakukan kegiatan membaca 
indah adalah pelafalan, intonasi, volume suara, ekspresi, dan kinestetik. Pelafalan bunyi 
bahasa yang kurang tepat, baik artikulasi maupun pemenggalan suku kata dapat 
mengalihkan perhatian pendengar. Kata-kata yang diucapkan baik jika tepat arti, tepat 
penempatannya, seksama dalam pengungkapan, lazim dan sesuai dengan kaidah ejaan. 
Misalnya pengucapan kata belom, yang benar adalah belum, kata apotik yang benar 
adalah apotek, kata Rebo yang benar adalah Rabu, kata gimana yang benar adalah 
bagaimana, kata kebon yang benar adalah kebun. Ketepatan pengunaan intonasi pada 
pembacaan puisi mempunyai daya tarik ter- sendiri. Dengan tinggi rendahnya dan keras 
lembutnya suara, tidak akan me- nimbulkan suatu kejenuhan pendengar. Ketepatan 
pengunaan volume suara pada pembacaan puisi mempunyai daya tarik tersendiri. 
Dengan tinggi rendahnya dan keras lembutnya suara, tidak akan me- nimbulkan suatu 
kejenuhan pendengar. Seseorang yang berbicara di hadapan umum tidak hanya 
melakukan komunikasi melalui ucapan-ucapan, melainkan juga mengadakan 
komunikasi melalui gerak-gerik. Ketepatan ekspresi dan gerak-gerik wajah dapat 
menunjang keefektifan ber- bicara dan dapat menghidupkan komunikasi, semua gerak-
gerik itu harus di- ekspresikan sesuai dengan isi pembicaraan. Pada saat membacakan 
puisi bukan hanya intonasi, ketepatan pengucapan, sikap, ekspresi, dan pandangan mata 
saja yang harus diperhatikan, namun gerakan tubuh juga menjadi faktor pendukung 
keberhasilan puisi yang dibacakan. Karena dalam pembacaan puisi harus ada 
penghayatan yang dituangkan dengan gerakan tubuh misalnya membacakan puisi 
tentang kemerdekaan, maka bahasa tubuh yang di- tunjukkan harus bersemangat dan 
sesekali mengepalkan tangan tanda kemenang- an atau apabila puisi yang dibacakan 
mengenai percintaan si pembaca dapat me- nunjukkan gerak tubuh dengan menyatukan 
kedua tangan sehingga terbentuk tanda hati, dan lain-lain namun gerakan tubuh yang 
ditunjukkan harus sesuai dengan puisi yang dibacakan. Dari kelima aspek membaca 
indah tersebut, dalam penelitian ini aspek yang diteliti hanyalah aspek lafal, intonasi, 
dan ekspresi. 
Strategi pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan untuk membelajarkan 
siswa sesuai dengan cara gaya belajar mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat 
dicapai dengan optimal. Dalam praktiknya, pendidik harus ingat bahwa tidak ada 
strategi pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena 
itu, dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi 
 siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas dan media yang tersedia, serta kondisi pendidik 
itu sendiri.  
Strategi pemodelan ini bersumber pada model pembelajaran langsung dan 
pemodelan sebagai pendekatan utamanya. Suprijono (2009: 47) menyatakan bahwa 
pembelajaran langsung adalah gaya mengajar dimana pendidik terlibat aktif dalam 
mengusung isi pelajaran kepada siswa dan mengajarkannya langsung kepada seluruh 
kelas. Pemodelan berarti mendemonstrasikan suatu prosedur kepada siswa. Strategi 
Pemodelan sebagai strategi pengajaran adalah suatu strategi pengajaran yang 
dilaksanakan dengan cara guru memberikan skenario suatu sub bahasan untuk 
didemonstrasikan siswa di depan kelas, sehingga menghasilkan ketangkasan dengan 
keterampilan atau skill dan profesionalisme (Depdikbud, 1993: 219).  
Model-model yang ada di lingkungan senantiasa memberikan rangsangan 
kepada siswa yang membuat siswa memberikan tindak balas jika rangsangan tersebut 
terkait dengan keadaan siswa. Suprijono (2009: 48) menyatakan bahwa ada tiga macam 
model, yaitu: (a) live model; (b) symbolic model; dan (c) verbal description model.  
Live model adalah model yang berasal dari kehidupan nyata. Symbolic model adalah 
model yang berasal dari perumpaman. Verbal description model adalah model yang 
dinyatakan dalam suatu uraian verbal. Model-model itu mencakup model behavioral 
dan model kognitif. Model behavioral untuk performa yang kasat mata dan model 
kognitif untuk proses kognitif yang tidak kasat mata. Pembelajaran langsung dengan 
pendekatan pemodelan membutuhkan penguasaan sepenuhnya terhadap apa yang 
dibelajarkan atau dimodelkan dan memerlukan latihan sebelum menyampaikannya di 
kelas. Pendidik harus kompeten terhadap perilaku yang hendak dimodelkan dalam 
pembelajaran. Pemodelan efektif juga menuntut siswa mempunyai atensi dan motivasi 
terhadap perilaku yang dimodelkan. Tanpa hal tersebut proses observasional lainnya 
yang dibutuhkan dalam pembelajaran langsung dengan pemodelan tidak akan berjalan 
optimal. Proses yang dimaksud adalah retensi dan reproduksi. 
Atensi adalah siswa yang memerhatikan aspek-aspek kritis dari apa yang akan 
dipelajari. Atensi adalah mengonsentrasikan dan memfokuskan sumber daya mental. 
Salah satu keahlian penting dalam memerhatikan adalah seleksi. Atensi bersifat seleksi 
karena sumber daya otak terbatas. Pada umumnya siswa memusat kan perhatian pada 
objek materi atau perilaku model yang lebih menarik. Untuk menarik perhatian siswa, 
pendidik dapat mengekspresikan suara dengan intonasi khas ketika menyajikan pokok 
materi atau bergaya dengan gerak tubuh tersendiri ketika memberikan contoh perilaku 
tertentu.  Retensi adalah siswa yang menyimpan atau mengingat perilaku yang 
dimodelkan. Retensi adalah mempertahankan atau menyimpan informasi yang 
disampaikan atau perilaku yang dicontohkan yang disertai penyebutan atau penulisan 
nama, istilah, label yang jelas serta contoh perbuatan yang akurat. Reproduksi 
merupakan upaya merekontruksi citra mental dan informasi. Pengkontruksian ini terjadi 
pada elaborasi informasi. Elaborasi adalah ekstensivitas pemrosesan informasi dalam 
penyandian. Reproduksi merupakan upaya siswa mereproduksi atau melakukan seperti 
yang dimodelkan. Pada tahap ini baik segala bayangan atau citra mental maupun kode-
kode simbolis yang berisi informasi pengetahuan dan perilaku yang telah tersimpan 
dalam memori siswa itu diproduksi kembali. Untuk mengidentifikasi tingkat 
penguasaan para siswa, pendidik dapat menyuruh siswa membuat atau melakukan 
kembali hal-hal yang telah mereka pelajari. 
Motivasi yaitu dorongan yang berfungsi sebagai penguatan segala informasi 
dalam memori siswa. Pendidik dianjurkan memberikan penghargaan berupa pujian, 
 hadiah, atau nilai tertentu kepada siswa yang menunjukan kinerja memuaskan. Siswa 
yang belum menunjukan kinerja yang memuaskan perlu diyakinkan akan arti penting 
penguasaan materi atau perilaku yang dipelajari bagi kehidupan mereka. Seiring dengan 
upaya tersebut ada baiknya ditunjukkan pula bukti-bukti kerugian orang yang tidak 
menguasai materi atau perilaku yang telah dimodelkan.  
Pemodelan merupakan salah satu strategi hasil penggabungan antara pendekatan 
pemodelan dan model pembelajaran langsung. Silberman (2011: 234) menyatakan 
bahwa strategi pemodelan memberikan siswa kesempatan untuk mempraktikkan, 
melalui peragaan dan keterampilan khusus yang diajarkan di kelas. Strategi pemodelan 
merupakan metamorfosa dari strategi sosio-drama, yakni sebuah strategi dengan cara 
mendramatisasikan suatu tindakan atau tingkah laku dalam hubungan sosial. Dengan 
kata lain guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan atau 
peran tertentu sebagaimana yang ada dalam kehidupan masyarakat (sosial). Hendaknya 
siswa diberi kesempatan untuk berinisiatif serta diberi bimbingan atau lainnya agar 
lebih berhasil (Sriyono dkk, 1992: 520). 
Silberman (2011: 234) menyatakan bahwa prosedur strategi ini yaitu sebagai 
berikut: 
a. Setelah berlangsungnya kegiatan belajar tentang topik tertentu, kenalilah 
beberapa situasi umum di mana siswa mungkin diharuskan menggunakan 
ketrampilan yang baru saja dibahas. 
b. Bagilah siswa menjadi sub-sub kelompok sesuai dengan jumlah peserta yang 
diperlukan untuk memperagakan skenario yang ada. Umumnya diperlukan dua 
atau tiga orang siswa. 
c. Berikan sub-sub kelompok itu waktu 10 hingga 15 menit untuk membuat 
skenario tertentu yang menggambarkan situasi umum. 
d. Sub-sub kelompok itu juga menentukan bagaimana mereka akan memperagakan 
ketrampilan itu kepada kelompok. Beri mereka 5 hingga 7 menit untuk 
mempraktikannya. 
e. Tiap sub kelompok akan mendapatkan giliran melakukan pemeragaan bagi 
siswa yang lain. Beri kesempatan adanya pemberian masukan setelah masing-
masing pemeragaan selesai dilakukan. 
Menurut Sriyono dkk (1992: 118) Strategi ini mempunyai kelebihan: (a) 
Mendidik siswa mampu menyelesaikan sendiri problema sosial yang ia jumpai; (b) 
Memperkaya pengetahuan dan pengalaman siswa; (c) Mendidik siswa berbahasa yang 
baik dan dapat menyalurkan pikiran serta perasaannya dengan jelas dan tepat; (d) Mau 
menerima dan menghargai pendapat orang lain; dan (e) Memupuk perkembangan 
kreativitas anak. Sedangkan kelemahannya adalah sebagai berikut: (a) Pemecahan 
problem yang disampaikan oleh siswa belum tentu cocok dengan keadaan yang ada di 
masyarakat; (b) Karena waktu yang terbatas, maka kesempatan berperan secara wajar 
kurang terpenuhi; (c) Rasa malu dan tekut akan mengakibatkan ketidak wajaran dalam 
memainkan peran, sehingga hasilnya pun kurang memenuhi harapan. 
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006:81), 
pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 
manusia Indonesia. Bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu bangsa yang harus 
dikuasai oleh setiap warga negara Indonesia. Oleh karena itu, sangat penting untuk 
memberikan dasar-dasar berbahasa yang baik sedari usia dini. Sekolah Dasar (SD) 
 sebagai bagian dari wadah pendidikan anak usia dini menjadi salah satu tonggak yang 
penting bagi keberlangsungan dan keberadaan Bahasa Indonesia, baik itu dalam bahasa 
tulis maupun bahasa lisan. 
Berdasarkan Panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD/MI 
(2006: 22) mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut : 
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 
secara lisan maupun tulis. 
b. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 
dan bahasa negara. 
c. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 
berbagai tujuan 
d. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta 
kematangan emosional dan sosial. 
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 
intelektual manusia Indonesia.  
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD/ MI dapat 
dikategorisasi sebagai berikut : (1)  Aspek mendengarkan mencakup dua sub aspek, 
yaitu mendengarkan aktif  dan aktif produktif.; (2) Aspek berbicara mencakup dua sub 
aspek, yaitu mendengarkan aktif dan aktif produktif; (3) Aspek membaca mencakup 
dua sub aspek yaitu mendengarkan aktif dan aktif produktif; dan (4) Aspek Menulis 
mencakup dua sub aspek yaitu Sastra dan Non sastra. 
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 
deskriptif. Bentuk penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini bersifat 
kualitatif. Prosedur penelitian dilakukan melalui empat tahapan, yakni perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa Kelas III SDN 
4 Sungai Pinyuh dengan rincian sebanyak 12 orang siswa perempuan dan 9 orang siswa 
laki-laki. Lokasi yang digunakan pada penelitian ini adalah di kelas III SDN 4 Sungai 
Pinyuh.  Penelitian ini menggunakan teknik observasi langsung. Dengan alat 
pengumpul data berupa pedoman observasi. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan rumus persentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 5 Februari 2014. Dalam siklus I ini, 
sebagaimana proses pembelajaran lainnya, juga disusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Berdasarkan data observasi, perencanaan pembelajaran pada siklus I ini  
secara umum memperoleh skor 3,54 (baik sekali). Sedangkan secara khusus dapat 
dilihat bahwa kemampuan guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran juga sudah 
baik sekali, dengan skor rata-rata mencapai 3,7. Rumusan tujuan pembelajaran yang 
disusun oleh guru termasuk baik sekali. Hal yang sama juga tampak dari kelengkapan 
cakupan rumusan yang termasuk baik. Sedangkan kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan sebelumnya termasuk 
dalam kategori baik sekali. 
 Dalam hal pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, secara umum diperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,5 dan termasuk dalam kategori baik sekali. Hal ini terlihat dari 
kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran yang termasuk dalam kategori baik 
sekali. Kesesuaian materi ajar dengan karakteristik peserta didik dan keruntutan dan 
sistematika materi termasuk dalam kategori baik juga. Sementara itu, kesesuaian materi 
ajar dengan alokasi waktu sudah termasuk baik sekali. 
Pemilihan sumber belajar dan media pembelajaran umumnya sudah termasuk 
sangat baik, dengan skor rata-rata mencapai 3,7. Hal ini terlihat dari kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang termasuk dalam kategori 
baik sekali, serta kesesuaiannya dengan tujuan dan materi pembelajaran yang termasuk 
dalam kategori baik sekali. 
Perencanaan kegiatan pembelajaran rata-rata mencapai 3,5 dan termasuk dalam 
kategori baik sekali. Aspek terakhir, yakni penilaian hasil belajar dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini secara umum juga sudah termasuk dalam 
kategori baik dengan skor rata-rata mencapai 3,3. Hal ini didukung oleh pencapaian 
skor pada ketiga indikatornya, yakni kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran, serta kelengkapan instrumen yang memperoleh skor 3, dan termasuk 
dalam kategori baik. Sedangkan indikator kejelasan prosedur penilaian termasuk dalam 
kategori baik sekali.  
Hasil pelaksanaan siklus I memberikan skor sebagai berikut. Dalam aspek pra 
pembelajaran, secara umum sudah baik. Skor rata-rata dalam aspek ini mencapai 3,5. 
Hal ini terlihat dari kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh guru. Selain itu, guru juga mendapatkan kategori baik dalam hal 
memeriksa kesiapan peserta didik. 
Pada aspek membuka pelajaran, skor yang diperoleh mencapai skor maksimal, 
yakni 4. Hal ini didukung oleh telah dilakukannya pemberian apersepsi oleh guru dan 
termasuk dalam kategori baik sekali, serta guru telah menyampaikan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai serta rencana kegiatan. 
Dalam kegiatan inti pembelajaran, skor rata-rata yang dicapai telah mencapai 
angka 3,69 dan termasuk kategori baik sekali. Hal ini didukung oleh penguasaan materi 
pembelajaran oleh guru yang mencapai skor 3,75 (baik sekali), pendekatan strategi 
pembelajaran yang digunakan juga mencapai skor 3,86 (baik sekali). Selain itu, 
pemanfaatan media atau sumber belajar juga sudah baik (skor 3,5), pembelajaran yang 
memicu dan memelihara ketertiban peserta didik yang mencapai skor 3,43, dan 
termasuk baik serta kemampuan khusus guru di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
yang mencapai skor 3,3 (baik). Penilaian yang dilakukan oleh guru juga dapat dikatakan 
baik sekali, karena mencapai skor rata-rata 4  serta penggunaan bahasa oleh guru 
selama proses pembelajaran yang mencapai skor rata-rata 4 (baik sekali). 
Pelaksanaan penutupan pembelajaran mencapai skor rata-rata sebesar 3,67 dan 
termasuk dalam kategori baik sekali. Hal ini terlihat dari pelaksanaan yang baik sekali 
oleh guru pada saat melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik 
serta penyusunan rangkuman yang juga telah melibatkan peserta didik. Sedangkan 
pelaksanaan tindak lanjut mencapai skor 4 (baik sekali).  
Observasi yang dilakukan terhadap kemampuan membaca indah yang dilakukan 
oleh siswa pada siklus I menghasilkan data  bahwa kemampuan siswa membaca puisi 
dengan lafal yang jelas sebesar 63%. Persentase sebesar ini secara kategoris termasuk 
dalam kategori tinggi.  Kemampuan siswa membaca dengan intonasi yang sesuai 
dengan isi puisi  sebesar 65%. Dengan demikian, secara umum kemampuan siswa 
 membaca indah dengan intonasiyang sesuai  termasuk dalam kategori tinggi. 
Kemampuan siswa menggunakan ekspresi wajah dalam membaca puisi sebagai bentuk 
ekspresi dalam membaca indah sebesar 60,25%, sehingga aspek ini termasuk dalam 
kategori sedang. 
Perencanaan yang disusun oleh guru dalam siklus II memberikan skor rata-rata 
sebesar 3,84. Sedangkan secara khusus dapat dilihat bahwa kemampuan guru dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran juga sudah baik sekali, dengan skor rata-rata 
mencapai 4,0. Rumusan tujuan pembelajaran yang disusun oleh guru termasuk baik 
sekali. Hal yang sama juga tampak dari kelengkapan cakupan rumusan yang termasuk 
baik sekali. Sedangkan kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan kompetensi 
dasar yang telah ditentukan sebelumnya juga termasuk dalam kategori baik sekali. 
Dalam hal pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, secara umum diperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,75 dan termasuk dalam kategori baik sekali. Hal ini terlihat dari 
kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran, kertuntutan dan sistematika materi, 
serta kesesuaian materi dengan alokasi waktu yang termasuk dalam kategori baik sekali. 
Sementara itu, kesesuaian materi ajar dengan karakteristik peserta didik juga sudah 
termasuk baik. 
Pemilihan sumber belajar dan media pembelajaran umumnya sudah termasuk 
sangat baik, dengan skor rata-rata mencapai 4. Hal ini terlihat dari semua indikator 
dalam aspek ini menunjukkan angka maksimal, yakni 4. Perencanaan kegiatan 
pembelajaran rata-rata mencapai 3,75 dan termasuk dalam kategori baik sekali. Aspek 
terakhir, yakni penilaian hasil belajar dalam rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I ini secara umum juga sudah termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 
mencapai 3,7. Hal ini didukung oleh pencapaian skor pada ketiga indikatornya, yakni 
kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran, serta kelengkapan instrumen 
yang memperoleh skor 3, dan termasuk dalam kategori baik. Sedangkan indikator 
kejelasan prosedur penilaian termasuk dalam kategori baik sekali. 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan pada hari Rabu, 15 Februari  2014. 
Hasil dari pengamatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II: dalam aspek pra 
pembelajaran, secara umum sudah baik sekali. Skor rata-rata dalam aspek ini mencapai 
4. Kedua indikator dalam aspek ini mencapai skor baik sekali. Pada aspek membuka 
pelajaran, skor yang diperoleh mencapai skor maksimal, yakni 4. Hal ini didukung oleh 
telah dilakukannya pemberian apersepsi oleh guru dan termasuk dalam kategori baik 
sekali, serta guru telah menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai serta 
rencana kegiatan. Dalam kegiatan inti pembelajaran, skor rata-rata yang dicapai telah 
mencapai angka 3,82 dan termasuk kategori baik sekali. Hal ini didukung oleh 
penguasaan materi pembelajaran oleh guru yang mencapai skor 3,75 (baik sekali), 
pendekatan strategi pembelajaran yang digunakan juga mencapai skor 3,86 (baik 
sekali). Selain itu, pemanfaatan media atau sumber belajar juga sudah baik sekali  (skor 
3,75), pembelajaran yang memicu dan memelihara ketertiban peserta didik yang 
mencapai skor 3,71, dan termasuk baik sekali serta kemampuan khusus guru di dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang mencapai skor 3,7  (baik sekali). Penilaian yang 
dilakukan oleh guru juga dapat dikatakan baik sekali, karena mencapai skor rata-rata 4  
serta penggunaan bahasa oleh guru selama proses pembelajaran yang mencapai skor 
rata-rata 4 (baik sekali). 
Pelaksanaan penutupan pembelajaran mencapai skor rata-rata sebesar 3,67 dan 
termasuk dalam kategori baik sekali. Hal ini terlihat dari pelaksanaan yang baik sekali 
oleh guru pada saat melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik 
 serta penyusunan rangkuman yang juga telah melibatkan peserta didik. Sedangkan 
pelaksanaan tindak lanjut mencapai skor 4 (baik sekali). 
Observasi yang dilakukan terhadap kemampuan siswa dalam membaca indah 
menghasilkan data bahwa kemampuan siswa membaca indah pada pelaksanaan siklus II 
ini telah mencapai rata-rata sebesar 75,4%. Persentase sebesar ini termasuk dalam 
kategori tinggi. Kemampuan siswa membaca puisi dengan lafal yang jelas sudah 
muncul dengan rata-rata sebesar 75,5%. Dengan demikian, secara umum kemampuan 
siswa membaca indah dengan lafal yang jelas termasuk dalam kategori tinggi. 
Kemampuan siswa membaca dengan intonasi yang sesuai dengan isi puisi  sudah 
muncul sebesar 75,5%. Dengan demikian, secara umum kemampuan siswa membaca 
indah dengan irama yang sesuai  termasuk dalam kategori tinggi. Kemampuan siswa 
menggunakan ekspresi wajah sebagai bentuk ekspresi dalam membaca indah telah 
mencapai 75,25, sehingga aspek ini termasuk dalam kategori tinggi. 
 
Pembahasan 
         Data yang dikumpulkan dalam pembahasan ini terdiri dari hasil observasi awal, 
siklus I, dan siklus II terhadap perencanaan pembelajaran (IPKG 1), pelaksanaan 
pembelajaran (IPKG 2), dan aktivitas pembelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh, 
terlihat adanya peningkatan kemampuan guru dalam hal perencanaan pembelajaran. 
Skor IPKG I menjadi 3,54 pada siklus I, dan meningkat menjadi 3,84 pada siklus 2. Hal 
ini bermakna bahwa kemampuan guru yang sudah baik dalam hal perencanaan 
pembelajaran menjadi lebih baik lagi. 
            Pada kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran juga terlihat adanya 
peningkatan, dari skor rata-rata 3,72 pada siklus I dan meningkat menjadi 3,87 pada 
siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin baik dalam melaksanakan dan 
mengorganisir kegiatan pembelajaran. 
Sementara itu, peningkatan kemampuan membaca indah  siswa pada aspek lafal, 
tampak bahwa pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa hanya mencapai 63%, 
sedangkan pada siklus II aspek ini mencapai 75,5%. Sedangkan peningkatannya 
mencapai 12,5%. Sementara itu, pada aspek intonasi , tampak bahwa pada siklus I, nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa adalah sebesar 65%, sedangkan pada siklus II aspek ini 
mencapai 75,5%. Sedangkan selisihnya  (peningkatannya) mencapai 10,5%. Sementara 
itu, pada aspek ekspresi tampak bahwa pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa adalah sebesar 60,25%, sedangkan pada siklus II aspek ini mencapai 75,25%. 
Sedangkan selisihnya  (peningkatannya) mencapai 15%.  
Dari paparan rekapitulasi data di atas, tampak bahwa secara umum terjadi  
peningkatan kemampuan siswa kelas III SDN No.4 Sungai Pinyuh di dalam membaca 
indah setelah menggunakan strategi pemodelan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, hasil diskusi dengan guru 
kolaborator, penulis dapat menarik suatu simpulan umum bahwa penggunaan strategi 
pemodelan dapat meningkatkan kemampuan membaca indah pada siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri  No.4 Sungai Pinyuh. Sementara itu, secara rinci dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan strategi pemodelan dapat meningkatkan 
kemampuan membaca indah pada aspek lafal pada siswa Kelas III Sekolah Dasar 
 Negeri  No.4 Sungai Pinyuh dari 63% pada siklus I menjadi 75,5% pada siklus ke II. 
Peningkatannya adalah sebesar 12,5%; (2) Penggunaan strategi pemodelan dapat 
meningkatkan kemampuan membaca indah pada aspek intonasi pada siswa Kelas III 
Sekolah Dasar Negeri  No.4 Sungai Pinyuh dari 65% pada siklus I menjadi 75,5% pada 
siklus II. Peningkatan tersebut adalah sebesar 10,5%; (3) Penggunaan strategi 
pemodelan dapat meningkatkan kemampuan membaca indah pada aspek ekspresi  pada 
siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri  No.4 Sungai Pinyuh dari 60,25% pada siklus I 
menjadi 75,25% pada siklus II. Peningkatannya adalah sebesar 15%. 
 
Saran 
           Berdasarkan kesimpulan di atas, maka berikut ini beberapa saran yang dapat 
dikemukakan adalah: (1) Adanya beberapa kelebihan di dalam strategi pemodelan 
seperti dapat mendidik siswa berbahasa yang baik dan dapat menyalurkan pikiran serta 
perasaan dengan jelas dan tepat serta dapat memupuk kreativitas siswa, maka dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam membaca indah, strategi ini menjadi 
salah satu strategi yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar; (2) Pada dasarnya siswa, khususnya di kelas rendah masih menjadikan 
guru sebagai model. Untuk itu, sebelum menggunakan strategi pemodelan, sebaiknya 
guru  terlebih dahulu mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya serta menyediakan 
sarana dan prasarana yang diperlukan dalam penggunaan strategi tersebut; dan (3) 
Pemahaman guru secara utuh terhadap strategi pemodelan secara utuh mutlak 
diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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